












1. Membaca dg benar, mengimani ayat-ayatnya dan 
menadabburinya. Firman Allah SWT : Apakah mereka tdk 
mentadabburkan al-Qur’an? Ataukah dlm hati mereka 
terkunci? ( ).

2. Mencurahkan perhatian yg besar untuk membaca dan 
mempelajari kandungan al-Qur’an, yg sangat jauh berbeda dg 
generasi saat ini yg demikian jauh dari petunjuk PEMILIK dan 
PENCIPTA-nya, yg jangankan memahaminya, membacanyapun 
seolah tak ada waktu... Maha Benar ALLAH dg firman-Nya : 
“Pada hari dimana berkatalah Rasul: Wahai RABB-ku, 
sesungguhnya kaumku telah menjadikan al-Qur’an ini sebagai 
sesuatu yg ditinggalkan. Dan demikianlah KAMI jadikan bagi 
setiap nabi, musuh-musuh dari orang-orang yg berdosa, dan 
cukuplah RABB-mu menjadi pemberi petunjuk dan penolong.” 
( ).

Al-hafizh Ibnu Katsir berkata : Yg dimaksud meninggalkan al-
Qur’an dlm ayat ini yaitu mencakup: Mengutamakan hal-hal 
lain dari al-Qur’an, tidak mengimani ayatnya, tidak mena-
dabburinya, tdk berusaha memahami, tdk mengamalkan yg 
dibaca, disibukkan oleh bait-bait syair, perkataan dan lagu-
lagu. ( )











1. Pelajari sejarah turunnya al-Quran

2. Bagaimana Rasulullah SAW menerima al-Quran

3. Apa keistimewaan al-Quran di antara kitab-kitab
Allah yang lain

4. Segera miliki mushaf al-Quran

5. Belajarlah dari guru yang kompeten
mengajarkannya, untuk Anda juga keluarga Anda

6. Dan jika Anda adalah guru tsb maka anak Anda
adalah murid pertama yg harus diajarkan menge-
nal al-Quran & sanggup berinteraksi baik dgnnya.



1. Belajar membaca al-Quran harus dengan talaqqi
langsung di depan guru yang memungkinkan
mendengar dan memperdengarkan bacaan

2. Membaca al-Quran dengan tartil dan memenuhi
hak-hak hurufnya (tajwid)

3. Membaguskan bacaan dan terus meningkatkannya
(KUALITAS BACAAN)

4. Menyeringkan bacaan al-Quran (KUANTITAS)

5. Menjadikannya dzikir harian di setiap waktu
memungkinkan untuk membacanya



6. Berusaha khusyuk saat membacanya

7. Membaca dengan jahr (suara yang terdengar) atau
sirr (pelan/gerakan mulut, atau dengan mata)

8. Membaca dengan melihat mushaf (atau tanpa
melihatnya)

9. Membaca di dalam shalat (dengan hafalan atau
dengan membaca mushaf)

10.Berusaha tersentuh dengan bacaannya (bergetar
hati, menangis, optimis, penuh harap, takut, dsb)

11.Berlindung (ta’awudz) kepada Allah dari syaithan

12.Menjaga dalam kondisi bersuci dari kedua hadats



1. Mengetahui keutamaan menghafal al-Quran

2. Tak ada kata terlambat atau tua (Nabi Muhammad 
SAW memulai saat berusia 40 tahun)

3. Memulai dari yang mudah

4. Terus diulang, diperdengarkan dan dipergunakan
dalam shalat.

5. Menambah sedikit-sedikit

6. Memahami konten ayat-ayat yang dihafal sehingga
memudahkan menghafalnya

7. Tahu kemiripan beberapa ayat dan hikmahnya



1. Menyimak dan mendengarkan dengan baik, tidak
berbicara atau membuat gaduh saat dibacakan
ayat al-Quran

2. Lebih menyukai mendengarnya dari mendengar
yang lainnya

3. Mendengar bacaan tartil dan indah

4. Termotivasi dan bergetar saat ayat-ayat al-Quran 
dibaca

5. Menyediakan waktu untuk selalu mendengarnya
(secara langsung, melalui berbagai media, 
audio/audio visual, dsb)



1. Target tertinggi orang yang terbaik (belajar dan
kemudian mengajarkannya) [QS. Ali Imran: 79 & 
hadis nabawi]

2. Menyebarkan kemanfaatan isi dan kandungannya

3. Memperluas pengaruh kemukjizatannya

4. Agar supaya sebanyak mungkin umat Islam kembali
kepada kitab-Nya dan menjauhkan dari fitnah akhir
zaman

5. Kristalisasi nilai yang dipelajari dari isi al-Quran

6. Termotivasi mendakwahkan dan mengajarkannya













 Berdasarkan Sumbernya

1. Tafsir bi al-Ma’tsur (Riwayat)

2. Tafsir bi ar-Ra’yi (Pendapat)
 Berdasarkan cara yang digunakan

1. Tafsir Tahlili (Analitik)

2. Tafsir Maudhui (Tematik)

3. Tafsir Ijmali (Global)

4. Tafsir Muqaran (Komparasi)















RAMADAN & PRODUKTIVITAS










